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Abstrak 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui gambaran dan pengaruh persepsi siswa pada multimedia 
pembelajaran terhadap aktivitas dan motivasi siswa dan kaitannya dengan hasil 
belajar matematika siswa kelas VII SMPN 2 Barru. Jenis penelitian ini adalah Survey 
yaitu penelitian yang menjelaskan hubungan sebab akibat antar variabel melalui 
uji hipotesis dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian adalah 
siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Barru tahun pelajaran 2013/2014 dengan sampel 
ditentukan menggunakan teknik Cluster Random Sampling yaitu siswa kelas VII.1 
dan VII.2 SMPN 2 Barru. Instrumen yang digunakan: (1) skala persepsi siswa pada 
multimedia pembelajaran, (2) skala Aktivitas siswa, (3) skala motivasi siswa, (4) tes 
hasil belajar matematika kelas VII SMP. Data dianalisis dengan Struktural Equation 
Model (SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Persepsi siswa pada media 
berpengaruh secara signifikan terhadap aktivitas siswa; (2) Persepsi siswa pada 
media berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi siswa; (3) Aktivitas siswa 
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa; (4) Motivasi siswa 
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa; (5) persepsi siswa pada 
media tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa; (6) 
persepsi siswa pada media berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar 
melalui aktivitas siswa; (7) persepsi siswa pada media berpengaruh secara 
signifikan terhadap hasil belajar melalui motivasi siswa. 
Kata Kunci: Multimedia Pembelajaran, Aktivitas, Motivasi, Hasil Belajar. 
 
A. Pendahuluan 
Penerapan media pembelajaran matematika berbasis multimedia perlu 
diimplementasikan di lingkungan pendidikan, penggunaan media pembelajaran 
yang berbasis multimedia bukan hal yang baru, walaupun masih sebagian kalangan 
yang dapat mengembangkan media berbasis multimedia, baik dengan program 
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Microsoft Power Point, atau program penghasil produk media pembelajaran 
berbasis multimedia lainnya. 
Salah satu usaha yang di perlukan guru yaitu menyediakan dan menggunakan 
berbagai media pembelajaran yang menarik perhatian siswa. Hal ini menuntut agar 
guru dapat menggunakan media pembelajaran yang dapat meningkatkan minat dan 
motivasi belajar siswa, sedangkan minat dan motivasi dapat mengarahkan kegiatan 
belajar, memberi semangat siswa untuk belajar, sehingga siswa dapat meningkatkan 
hasil belajarnya pula. 
Saat ini pengajar bukanlah satu-satunya sumber belajar. Itu semua dapat terjadi 
akibat perkembangan media informasi disekitar kita. Siswa dapat lebih dahulu 
mengakses informasi dari media massa seperti surat kabar, televisi, bahkan internet. 
Seorang pengajar yang mempunyai rasa percaya diri berlebihan (over confidence) 
barangkali akan berpegang anggapan kepada anggapan bahwa sampai kapanpun 
posisi pengajar tidak akan tergantikan. Dalam proses pembelajaran dapat 
diperlukan sentuhan manusiawi. Tekhnologi tidak bisa menggantikan manusia. 
Bagaimanapun tekhnologi berkembang, pengajar tetap berperan menyampaikan 
pesan harus digugu dan ditiru.  
Media memang tidak dapat menggantikan pengajar, namun sikap tidak peduli 
terhadap perkembangan, bukanlah sikap yang tepat karena keduanya saling 
menunjang dan melengkapi. Lingkungan terus berkembang terhadap kualitas 
pengajar semakin meningkat, persaingan kompetensi pengajar semakin ketat. 
Selama ini media pembelajaran yang dipakai alat peraga dalam memahami unsur-
unsur  dan pengukuran tabung, kerucut dan bola adalah karton. Akan tetapi seiring 
dengan perkembangan tekhnologi, media pembelajaran tersebut kurang menarik 
perhatian dan minat siswa. Untuk itu diperlukan media pembelajaran berbasis 
multimedia yang valid, efektif, dan praktis dalam kegiatan pembelajaran yang dapat 
menarik minat dan perhatian siswa tanpa mengurangi fungsi media pembelajaran 
itu sendiri. 
Mengacu pada uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jauh 
mengenai pengaruh persepsi siswa pada multimedia pembelajaran terhadap 
aktifitas dan motivasi yang berimplikasi terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran matematika materi segi empat untuk siswa Kelas VII SMPN 2 Barru 
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B. Metode 
Penelitian ini tergolong jenis penelitian Survey yang bersifat kausalitas. 
Penelitian Survey disini untuk menerangkan adanya hubungan sebab akibat antar 
variabel dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya yakni Persepsi 
siswa pada multimedia pembelajaran, aktivitas, motivasi terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan Kuantitatif. 
Paradigma yang melandasi penelitian berbentuk paradigma jalur, dengan teknik 
analisis statistik yang dinamakan Structural Equation Modeling (SEM).  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 2 Barru. 
Sampel ditentukan dengan menggunakan teknik Cluster Random Sampling yaitu 
siswa kelas VII.1 dan VII.2 SMPN 2 Barru. 
Untuk melakukan pengumpulan data hasil penelitian, sesuai dengan jenis 
penelitian yang dipilih berupa penelitian survey. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan instrument yang berupa yang dikemukakan dalam penjelasan 
instrument penelitian. Langkah-langkah yang ditempuh untuk melakukan 
pengumpulan data dalam kegiatan penelitian ini adalah Melakuakan eksplorasi 
kepustakaan yang mendukung variabel-variabel  sebagai indikator pengumpul 
informasi, melakuakan pensahihan (Validasi Instrumen) terhadap hasil eksplorasi 
kepustakaan yang dilakukan, sesuai dengan teknik validasi yang digunakan, 
melakukan pengumpulan informasi berdasarkan instrument yang telah diperoleh, 
ditetapkan pada sampel yang dipilih dalam kegiatan penelitian ini, melakukan 
pengumpulan data sebagaimana penggunaan instrument dalam kegiatan penelitian 
ini. Untuk mengukur Variabel Hasil Belajar matematika Siswa, metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah melakukan Tes Hasil belajar Matematika 
siswa di akhir pertemuan. Metode ini dilakukan untuk mengetahui keadaan dan 
prestasi belajar matematika siswa berupa prestasi akademik yang ditunjukkan 
dengan nilai matematika siswa yang menjadi sampel penelitian yang diperoleh dari 
guru pengajar matematika siswa kelas VII SMPN 2 Barru. 
Menganalisis data hasil penelitian menggunakan teknik statistika inferensial. 
Statistika inferensial dimaksudkan untuk analisis dan validasi model yang 
diusulkan serta pengujian hipotesis. Oleh karena itu digunakan teknik analisis SEM 
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(Structural Eqaution Modelling) dengan menggunakan paket program AMOS 
(Analysis of Moment Structure) SPSS versi 20 dan tes sobel online. 
Asumsi-Asumsi yang harus dipenuhi dalam prosedur pengumpulan dan 
pengolahan data yang dianalisis dengan pemodelan SEM adalah sebagai berikut 
Waluyo (2011: 22-24): Kelayakan ukuran sampel ; Menurut Solimun (2002:78), 
beberapa pedoman penentuan besarnya sample size untuk SEM adalah bila 
pendugaan parameter menggunakan metode kemungkinan maksimum (maximum 
likelihood estimation) besar sampel yang disarankan adalah antara 100 hingga 200, 
dengan minimum sampel adalah 50, sebanyak 5 hingga 10 kali jumlah parameter 
yang ada di dalam model, sama dengan 5 hingga 10 kali jumlah variabel manifest 
(indikator) dari keseluruhan variabel laten. Linearitas; SEM mengasumsikan 
hubungan kausalitas dan linear. Selanjutnya SEM mengasumsikan hubungan linier 
antara indikator dan variabel laten, dan antar variabel laten yang diperlukan dalam 
matrik kovarians. Untuk melihat linearitas dapat menggunakan analisis grafik. 
Normalitas variabel laten endogenus ; Asumsi ini terkait pula dengan skala 
pengukuran yang kontinu. Penggunaan skala likert dalam penelitian ini menjamin 
kekontinuan tersebut. Pengujian normalitas dilakukan secara univariat dan 
multivariate terhadap variabel dependent. Untuk melihat normalitas univariat 
digunakan estimasi skewness dan kurtosis, dan untuk normalitas multivariat 
digunakan koefisien kurtosis multivariat Mardia. Dengan menggunakan taraf 
signifikansi 0,01, maka suatu indikator atau variabel dinyatakan berdistribusi 
normal bila critical ratio skewness atau kurtosis berada dalam interval    (-2,58 
sampai 2,58). Jika asumsi ini tidak dipenuhi maka dilakukan transformasi terhadap 
data atau menggunakan prosedur yang robust terhadap non-normalitas.Deteksi 
pencilan (outliers); Outliers adalah observasi atau data yang memiliki karakteristik 
unik yang terlihat sangat berbeda jauh dari observasi lainnya dan muncul dalam 
bentuk nilai ekstrim. Evaluasi atas multivariate outliers  bila mahalanobis d-
squared pada komputasi AMOS.20 yang lebih besar dari nilai chi-square pada 
derajat bebas sebesar jumlah variabel dan dan pada tingkat signifikansi 0,001 maka 
data tersebut menunjukkan adanya multivariate outliers dan tetap akan diikut 
sertakan dalam analisis selanjutnya bila tidak terdapat alasan khusus untuk 
mengeluarkannya. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian  
1. Hubungan antara persepsi siswa pada multimedia pembelajaran dengan 
aktifiats siswa.  
Hipotesis pertama bahwa ada hubungan antara persepsi siswa pada multimedia 
pembelajaran dengan aktifitas siswa. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 8 dan 
9 yang memaparkan nilai koefisien regresi sebesar 0,881 dengan sumbangan efektif 
sebesar 0,683 atau 68,3% antara variabel persepsi siswa pada multimedia 
pembelajaran dengan variabel aktifitas siswa dengan nilai P = 0,000 < 0,05 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang posistif dan signifikan antara variabel 
persepsi siswa pada multimedia pembelajaran dengan  variabel aktifitas siswa. 
Hasil ini membuktikan bahwa persepsi siswa pada multimedia pembelajaran 
memberikan sumbangan atau pengaruh langsung yang  cukup baik bagi 
peningkatan motivasi siswa.   
2. Pengaruh persepsi siswa pada multimedia pembelajaran terhadap motivasi 
siswa  
Hipotesis kedua bahwa bahwa persepsi siswa pada multimedia pembelajaran 
berpengaruh positif terhadap motivasi siswa, pengaruh yang dimaksud adalah 
pengaruh langsung antara persepsi siswa pada multimedia pembelajaran  terhadap 
motivasi siswa.  
Berdasarkan hasil pengujian bahwa persepsi siswa pada multimedia 
pembelajaran berpengaruh positif terhadap motivasi siswa, dengan koefisien jalur 
yaitu 0,765 dan besarnya sumbangan efektif 0,447 atau 44,7 % dengan nilai nilai P 
= 0,000 < 0,005 yang signifikan. Hasil ini membuktikan bahwa persepsi siswa pada 
multimedia pembelajaran memberikan sumbangan atau pengaruh langsung yang 
rendah bagi peningkatan motivasi siswa.   
3. Pengaruh aktifitas siswa (Y1) terhadap hasil belajar siswa (Y3) 
Hipotesis ketiga bahwa aktifitas siswa (Y1) berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar siswa (Y3). Pengaruh yang dimaksud adalah pengaruh langsung antara 
aktifitas siswa (Y1) terhadap hasil belajar siswa (Y3).  
Berdasarkan hasil pengujian bahwa aktivitas siswa berpengaruh positif terhadap 
hasil belajar siswa, dengan koefisien jalur yaitu 0,901 dan besarnya sumbangan 
efektif 0,900 atau 90 % dengan nilai nilai P = 0,000 < 0,05 yang signifikan. Hasil 
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ini membuktikan bahwa aktivitas siswa memberikan sumbangan atau pengaruh 
langsung yang sangat baik bagi peningkatan hasil belajar siswa. 
4. Pengaruh motivasi siswa (Y2) terhadap hasil belajar siswa (Y3) 
Hipotesis keempat bahwa Motivasi siswa (Y1) berpengaruh positif terhadap 
hasil belajar siswa (Y3). Pengaruh yang dimaksud adalah pengaruh langsung antara 
motivasi siswa (Y1) terhadap hasil belajar siswa (Y3).  
Berdasarkan hasil pengujian bahwa aktivitas siswa berpengaruh positif terhadap 
hasil belajar siswa, dengan koefisien jalur yaitu 0,278 dan besarnya sumbangan 
efektif 0,277 atau 27,7 % dengan nilai nilai P = 0,032 < 0,05 yang signifikan. Hasil 
ini membuktikan bahwa motivasi siswa memberikan sumbangan atau pengaruh 
langsung yang rendah bagi peningkatan hasil belajar siswa. 
5. Pengaruh persepsi siswa pada multimedia pembelajaran terhadap hasil 
belajar melalui aktifitas. 
Hipotesis kelima bahwa persepsi siswa pada media berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar siswa melalui aktifitas siswa. Pengaruh yang 
dimaksud adalah pengaruh tidak langsung variabel persepsi siswa pada multimedia 
pembelajaran terhadap variabel hasil belajar siswa melalui variabel aktivitas. 
Berdasarkan hasil pengujian bahwa persepsi siswa pada multimedia 
pembelajaran berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa melalui aktivitas 
siswa, dengan koefisien jalur yaitu 0,793 dan besarnya sumbangan efektif 0,791 
atau 79,1 % dengan nilai nilai P = 0,000 < 0,05 yang signifikan. Hasil ini 
membuktikan bahwa persepsi siswa pada multimedia memberikan sumbangan atau 
pengaruh tidak langsung yang baik bagi peningkatan hasil belajar siswa. 
Hal ini mengindikasikan bahwa siswa kelas VII SMPN 2 Barru memiliki hasil 
belajar yang baik dari pembelajaran berbasis multimedia, dimana pembelajaran 
berbasis multimedia ini mampu menarik perhatian siswa sehingga aktifitas dan 
motivasi belajar siswa meningkat dan mempengaruhi hasil belajar siswa.  
6. Pengaruh persepsi siswa pada multimedia pembelajaran terhadap hasil 
belajar melalui motivasi siswa. 
Hipotesis keenam bahwa persepsi siswa pada media berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar siswa melalui motivasi siswa. Pengaruh yang 
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dimaksud adalah pengaruh tidak langsung variabel persepsi siswa pada multimedia 
pembelajaran terhadap variabel hasil belajar siswa melalui variabel motivasi siswa. 
Berdasarkan hasil pengujian bahwa persepsi siswa pada multimedia 
pembelajaran berpengaruh tidak langsung terhadap hasil belajar siswa melalui 
aktivitas siswa, dengan koefisien jalur yaitu 0,212 dan besarnya sumbangan efektif 
0,211 atau 21,1 % dengan nilai nilai P = 0,000 < 0,05 yang signifikan.  
D. Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Terjadi pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa pada multimedia 
pembelajaran terhadap aktifitas siswa dengan sumbangan efektif sebesar 0,683 
atau 68,3% 
2. Terjadi pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa pada multimedia 
pembelajaran terhadap motivasi siswa dengan besarnya sumbangan efektif 
0,447 atau 44,7 % 
3. Terjadi pengaruh yang signifikan antara aktivitas terhadap hasil belajar siswa 
dengan besar sumbangan efektif 0,900 atau 90 % 
4. Terjadi pengaruh yang signifikan antara motivasi terhadap hasil belajar siswa 
dengan besar sumbangan efektif 0,277 atau 27,7 % 
5. Persepsi siswa pada multimedia berpengaruh tidak langsung terhadap hasil 
belajar siswa baik melalui aktifitas siswa maupun motivasi siswa, yang berarti 
bahwa melalui proses pembelajaran berbasis multimedia mampu 
meningkatakan aktifitas dan motivasi belajar siswa yang akan berdampak pada 
hasil belajar siswa dimana besar sumbangan efektif melalui aktivitas 0,791 atau 
79,1 % dan besar sumbangan efektif melaui motivasi 0,211 atau 21,1 % 
Sebagai implikasi dari penelitian ini, ada beberapa saran yang penulis akan 
kemukakan dalam penelitian ini, SEM digunakan untuk mengamati faktor-faktor 
yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa sehingga disarankan kepada para 
peneliti yang lain untuk menerapkan analisis ini pada kasus yang lain agar tampak 
perbandingan hasil penerapan pada kasus yang berbeda. 
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